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Abstrak 

Perpustakaan sekolah harus diakreditasi dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas 

perpustakaan. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru (DISPUSIP) dalam 

menentukan suatu perpustakaan sekolah yang layak untuk diakreditasi masih dilakukan secara 

manual. Untuk itu diperlukan suatu sistem  pendukung keputusan (SPK). Penelitian ini 

menggunakan metode SMART. Alternatif yang digunakan adalah sembilan (9) sekolah jenjang 

SMP baik negeri maupun swasta. Kriteria yang digunakan mengacu pada instrument akreditasi 

perpustakaan sekolah yang dikeluarkan oleh Perpustakaan Nasional (Perpusnas) terdiri dari enam 

(6) kriteria yaitu koleksi, sarana dan prasarana perpustakaan, pelayanan perpustakaan, tenaga 

perpustakaan, penyelenggaraan dan pengelolaan perpustakaan, serta penguat. Hasil penelitian 

yang diperoleh untuk perpustakaan SMP adalah Sek 4, Sek 5 dan Sek 3 yang layak untuk 

diakreditasi. 

 

Kata kunci: akreditasi, DISPUSIP, perpustakaan, SPK, SMART. 

 

Abstract 

School libraries should be accredited with the aim of improving the quality of libraries. 

Pekanbaru City Library and Archives Service (DISPUSIP) in determining a school library that 

deserves to be accredited is still done manually. For this reason, a decision support system (DSS) 

is needed. This study uses the SMART method. The alternative used is nine (9) junior high schools, 

both public and private. The criteria used refers to the school library accreditation instruments 

issued by the National Library that consist of six (6) criteria, namely collections, library facilities 

and infrastructure, library services, library staff, library administration and management, and 

reinforcement. The results obtained for the SMP library are Sek 4, Sek 5 and Sek 3 which are 

eligible for accreditation. 

 

Keywords: accreditation, DISPUSIP, DSS, library,  SMART 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Perpustakaan sekolah adalah komponen yang penting dalam pendidikan dan 

pembelajaran di sekolah, sehingga perlu dilakukan pengakreditasian perpustakaan sekolah. Salah 

satu tujuannya adalah untuk meningkatkan menjamin kualitas kegiatan perpustakaan. Adapun 

manfaat yang didapat untuk meningkatkan motivasi semua unsur dalam meningkatkan kinerja 

perpustakaan. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru (DISPUSIP) merupakan salah 

satu instansi pemerintahan yang mengemban tugas untuk membina dan memonitoring 

perkembangan perpustakaan sekolah yang ada di Pekanbaru. Setelah dibina dan dimonitoring, 

selanjutnya menentukan apakah perpustakaan sekolah tersebut layak atau tidak untuk diakreditasi 

oleh Perpustakaan Nasional RI. Sistem pembinaan dan monitoring yang dilakukan oleh 

DISPUSIP masih dilakukan secara manual, yaitu DISPUSIP turun langsung ke lapangan 

melakukan memonitoring terhadap perpustakaan yang ada di sekolah dan pendataannya masih 

menggunakan isian manual. Sementara data yang harus dikumpulkan banyak, sehingga 
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menyebabkan datanya kurang akurat dan waktu yang lama [1].  

Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah sistem interaktif yang digunakan untuk 

membantu pengambilan keputusan [2]. SPK membantu manajer dalam melakukan penilaian dan 

analisis terhadap pengambilan keputusan semi terstruktur [3]. 

Banyak metode yang digunakan dalam SPK untuk mendapatkan alternatif terbaik, yaitu 

metode TOPSIS, SMART, WP, SAW, WASPAS, MOORA, VIKOR, dan  lain sebagainya. 

Adapun yang akan diterapkan dalam penelitian ini adalah metode SMART (Simple Multi 

Attributte Rating Technique). 

Beberapa penelitian SPK menggunakan metode SMART antara lain, untuk menentukan 

pejabat struktural [4], untuk menentukan pemilihan beasiswa doktor [5], untuk menentukan jasa 

tempat jahit [6], untuk menentukan penerima beaiswa bidikmisi [7], menentukan evaluasi kinerja 

karyawan terbaik [8], dan untuk menentukan rekomendasi pembelian handphone [9]. 

Selanjutnya penelitian  tentang aplikasi, implementasi atau penerapan metode SMART 

adalah, untuk menentukan pemilihan kegiatan ekstrakurikuler [10], untuk menentukan penerima 

beasiswa yayasan [11], untuk menentukan seleksi penerima bantuan sosial [12], dan untuk 

menentukan pemilihan model pembelajaran [13]. Penelitian-penelitian tersebut di atas 

menyatakan bahwa semuanya menentukan alternatif terbaik. 

Pada penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode SMART yang dapat memberikan 

rekomendasi kemudahan baik bagi sekolah dan DISPUSIP dalam memonitoring, membina, 

meningkatkan, menilai, dan mengakreditasi perpustakaan sekolah dengan mudah, cepat, tepat, 

dan akurat. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

2.1 Tahapan Penelitian 

Langkah-langkah penelitian ini adalah isebagai iberikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1 Tahapan Penelitan 

 

Gambar 1 menjelaskan langkah-langkah penelitian sebagai berikut : 

1. Identifikasi masalah, prosesnya adalah melakukan tanya jawab dan wawancara dengan pihak 

perpustakaan sekolah dan DISPUSIP untuk mendapatkan informasi dan data tentang kriteria 

dan variabel yang digunakan dalam menentukan kelayakan perpustakaan sekolah yang akan 

diakreditasi. 

2. Studi literatur, yaitu mengumpulkan buku-buku dan jurnal-jurnal tentang sistem pendukung 

keputusan, metode SMART, serta iinformasi yang berkaitan dengan penelitian yang akan 

dilakukan.  

3. Pengumpulan data, yaitu tahap melakukan observasi, wawancara di perpustakaan sekolah dan 

DISPUSIP. 

4. Analisa data, yaitu tahap menganalisa data menggunakan metode SMART.  

5. Evaluasi metode SMART, yaitu melihat tingkat akurasi analisa menggunakan metode 

SMART.  

6. Implementasi sistem, menggunakan PHP serta MySQL sebagai database. 

Identifikasi Masalah 

Pengumpulan Data Analisa Data 

metode SMART 

Mulai 

Evaluasi 

Studi Literatur 

Implementasi 

Sistem 
Selesai 
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2.2 Metode SMART 

Langkah-langkah perhitungan dengan metode SMART adalah sebagai berikut ([14], [15], 

[16], [17]) :  

1. Menghitung normalisasi nilai bobot kriteria, yaitu: 

𝑊𝑗 =
𝑤𝑗

∑ 𝑤𝑗
𝑚
𝑗=1

     (1) 

dengan 𝑤𝑗 merupakan nilai bobot kriteria ke j. 

2. Menghitung utility setiap kriteria, yaitu : 

• Jika kriteria biaya (cost) maka : 

𝑢𝑖(𝑎𝑖) = (
𝐶𝑚𝑎𝑥−𝐶𝑜𝑢𝑡

𝐶𝑚𝑎𝑥−𝐶𝑚𝑖𝑛
)    (2) 

• Jika kriteria keuntungan (benefit) maka : 

𝑢𝑖(𝑎𝑖) = (
𝐶𝑜𝑢𝑡−𝐶𝑚𝑖𝑛

𝐶𝑚𝑎𝑥−𝐶𝑚𝑖𝑛
)     (3) 

dimana 𝐶𝑚𝑎𝑥 merupakan  nilai kriteria maksimal, 𝐶𝑚𝑖𝑛 merupakan nilai kriteria minimum, 

dan 𝐶𝑜𝑢𝑡 merupakan nilai kriteria ke i. 

3. Menentukan nilai akhir, yaitu : 

𝑢(𝑎𝑖) = ∑ 𝑤𝑗𝑢𝑖(𝑎𝑖)𝑚
𝑗=1     (4) 

4. Perangkingan, yaitu nilai utility terbesar merupakan alternatif terbaik. 

2.3 Evaluasi Sistem 

Sebelum menentukan tes akurasi metode SMART, gunakan rumus [18] : 

𝑋 =
𝐴

𝐵
     (5) 

dimana 

X = Metode SMART , A = Jumlah hasil akhir, B = Banyaknya data alternative. 

Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat kesesuaian metode SMART adalah [18]: 

𝑇 = 100 −  
𝑋

100%
     (6) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Pengumpulan Data 

Hasil data dari DISPUSIP sebanyak sembilan (9) perpustakaan sekolah tingkat SLTP baik 

negeri maupun swasta yang akan dinilai kelayakannya untuk diakreditasi sebagai alternatif (Sek) 

sebagaimana pada Tabel 1. 

Tabel 1 Data Alternatif 

Kode Alternatif  

Sek 1 SMPN 37 Pekanbaru 

Sek 2 SMPN 23 Pekanbaru 

Sek 3 SMPN 6 Pekanbaru 

Sek 3 SMPN 34 Pekanbaru 

Sek 4 SMPN 27 Pekanbaru 

Sek 5 SMPIT Imam An-Nawawi 

Sek 6 SMP Kartika 

Sek 7 SMPN 8 Pekanbaru 

Sek 8 SMPN Babussalam 

Sek 9 SMPN 37 Pekanbaru 

Sedangkan data kriteria dan bobot ditetapkan oleh Perpustakaan Nasional RI [19], yaitu pada 

Tabel 2. 
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Tabel 2 Data Kriteria dan Bobot 

Kode Kriteria Indikator Bobot  Keterangan 

K1 Koleksi  20 20 Benefit 

K2 Sarana dan Prasaran Perpustakaan 27 15 Benefit 

K3 Pelayanan Perpustakaan 14 25 Benefit 

K4 Tenaga Perpustakaan 9 20 Benefit 

K5 Penyelenggaraan dan Pengelolaan Perpustakaan 9 15 Benefit 

K6 Penguat 5 5 Benefit 

Tabel 3 merupakan hasil data untuk alternatif  Sek 1 dengan kriteria (K1) dan indikatornya. 

Sedangkan  untuk kriteria K2, K3, K4, K5, dan K6 dengan masing-masing indikatornya adalah 

pada Tabel 4, Tabel 5, Tabel 6, Tabel 7 dan Tabel 8. 

Tabel 3 Data Kriteria K1 untuk Sek 1 

Kode Indikator Jawaban Skor Jumlah 

K1 1 A 5 95 

2 A 5 

3 B 4 

4 A 5 

5 A 5 

6 A 5 

7 B 4 

8 A 5 

9 A 5 

10 A 5 

11 A 5 

12 A 5 

13 B 4 

14 A 5 

15 A 5 

16 B 4 

17 A 5 

18 A 5 

19 A 5 

20 B 4 

Tabel 4 Data Kriteria K2 untuk Sek 1 

Kode Indikator Jawaban Skor Jumlah 

K2 1 B 4 120 

2 B 4 

3 B 4 

4 A 5 

5 A 5 

6 A 5 

7 A 5 

8 B 4 

9 C 3 

10 C 3 

11 A 5 

12 B 4 

13 A 5 

14 A 5 

15 A 5 

16 A 5 

17 A 5 

18 A 5 

19 A 5 

20 A 5 

21 A 5 

22 C 3 

23 B 4 

24 A 5 

25 B 4 

26 A 5 

27 C 3 
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Tabel 5 Data Kriteria K3 untuk Sek 1 

Kode Indikator Jawaban Skor Jumlah 

K3 1 A 5 63 

2 A 5 

3 B 4 

4 A 5 

5 B 4 

6 B 4 

7 A 5 

8 A 5 

9 A 5 

10 A 5 

11 B 4 

12 B 4 

13 B 4 

14 B 4 

Tabel 6 Data Kriteria K4 untuk Sek 1 

Kode Indikator Jawaban Skor Jumlah 

K4 1 A 5 45 

2 A 5 

3 A 5 

4 A 5 

5 A 5 

6 A 5 

7 A 5 

8 A 5 

9 A 5 

Tabel 7 Data Kriteria K5 untuk Sek 1 

Kode Indikator Jawaban Skor Jumlah 

K5 1 A 5 43 

2 B 4 

3 A 5 

4 A 5 

5 A 5 

6 A 5 

7 B 4 

8 A 5 

9 A 5 

Tabel 8 Data Kriteria K6 untuk Sek 1 

Kode Indikator Jawaban Skor Jumlah 

K6 1 B 4 23 

2 B 4 

3 A 5 

4 A 5 

5 A 5 

Selengkapnya hasil data perpustakaan sekolah untuk 9 sekolah sebagai alternatif dengan kriteria 

K1, K2, K3, K4, K5, dan K6 adalah pada Tabel 9. 

Tabel 9 Data Rating dan Kecocokan 

Kode 
Kriteria 

K1 K2 K3 K4 K5 K65 

Sek 1 95 120 63 45 43 23 

Sek 2 98 128 67 41 40 23 

Sek 3 97 123 65 39 45 25 

Sek 4 99 135 67 43 45 24 

Sek 5 99 130 62 42 44 23 

Sek 6 97 132 60 40 43 23 

Sek 7 99 127 63 40 44 22 

Sek 8 72 97 45 25 37 14 

Sek 9 74 116 47 23 34 16 
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3.2 Perhitungan Metode SMART 

Perhitungan dengan metode SMART adalah : 

1. Menghitung normalisasi nilai bobot kriteria. Gunakan Tabel 2 dan (1) diperoleh: 

𝑊1 =
20

20+15+25+20+15+5
 = 0,20 

𝑊2 =
15

20+15+25+20+15+5
 = 0,15 

𝑊3 =
25

20+15+25+20+15+5
 = 0,25 

𝑊4 =
20

20+15+25+20+15+5
 = 0,20 

𝑊5 =
15

20+15+25+20+15+5
 = 0,15 

𝑊6 =
5

20+15+25+20+15+5
 = 0,05 

2. Menghitung utility setiap kriteria. Gunakan Tabel 9, untuk kriteria K1 diperoleh 

Cmax = max (95; 98; 97; 99; 99; 97; 99; 72; 74) = 99 

Cmin  = min (95; 98; 97; 99; 99; 97; 99; 72; 74)  = 72 

Berdasarkan Tabel 2, dimana kriterianya adalah benefit, gunakan (3), sehingga diperoleh 

u1(a1) = (
95−72

99−72
) = 0,852 

u1(a2) = (
98−72

99−72
) = 0,963 

u1(a3) = (
97−72

99−72
) = 0,926 

u1(a4) = (
99−72

99−72
) = 1,000 

u1(a5) = (
99−72

99−72
) = 1,000 

u1(a6) = (
97−72

99−72
) = 0,926 

u1(a7) = (
97−72

99−72
) = 1,000 

u1(a8) = (
72−72

99−72
) = 0,000 

u1(a9) = (
74−72

99−72
) = 0,074 

 

Untuk K2, K3, K4, K5, dan K6 dilakukan perhitungan yang sama, sehingga diperoleh utility 

pada Tabel 10. 

Tabel 10 Hasil Nilai Utility 

Kode 
Kriteria 

K1 K2 K3 K4 K5 K65 

Sek 1 0,852 0,605 0,818 1,000 0,818 0,818 

Sek 2 0,963 0,816 1,000 0,818 0,545 0,818 

Sek 3 0,926 0,684 0,909 0,727 1,000 1,000 

Sek 4 1,000 1,000 1,000 0,909 1,000 0,909 

Sek 5 1,000 0,868 0,773 0,864 0,909 0,818 

Sek 6 0,926 0,921 0,682 0,773 0,818 0,818 

Sek 7 1,000 0,789 0,818 0,773 0,909 0,727 

Sek 8 0,000 0,000 0,000 0,091 0,273 0,000 

Sek 9 0,074 0,500 0,091 0,000 0,000 0,182 

3. Menentukan nilai akhir. Gunakan Tabel 10, normalisasi bobot dan (4), sehingga diperoleh: 

𝑢(𝑎1) = 0,20*0,852 + 0,15*0,605 + 0,25*0,818 + 0,20*1,000 + 0,15*0,818 + 0,05*0,818  

   = 0,829 
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𝑢(𝑎2) = 0,20*0,963 + 0,15*0,816 + 0,25*1,000 + 0,20*0,818 + 0,15*0,545 + 0,05*0,818  

   = 0,851 

𝑢(𝑎3) = 0,20*0,926 + 0,15*0,684 + 0,25*0,909 + 0,20*0,727 + 0,15*1,000 + 0,05*1,000  

   = 0,861 

𝑢(𝑎4) = 0,20*1,000 + 0,15*1,000 + 0,25*1,000 + 0,20*0,909 + 0,15*1,000 + 0,05*0,909  

   = 0,977 

𝑢(𝑎5) = 0,20*1,000 + 0,15*0,868 + 0,25*0,773 + 0,20*0,864 + 0,15*0,909 + 0,05*0,818  

   = 0,873 

𝑢(𝑎6) = 0,20*0,926 + 0,15*0,921 + 0,25*0,682 + 0,20*0,773 + 0,15*0,818 + 0,05*0,818  

   = 0,812 

𝑢(𝑎7) = 0,20*1,000 + 0,15*0,789 + 0,25*0,818 + 0,20*0,773 + 0,15*0,909 + 0,05*0,727  

   = 0,850 

𝑢(𝑎8) = 0,20*0,000 + 0,15*0,000 + 0,25*0,000 + 0,20*0,091 0,15*0,273 + 0,05*0,000  

   = 0,059 

𝑢(𝑎9) = 0,20*0,074 + 0,15*0,500 + 0,25*0,091 + 0,20*0,000 + 0,15*0,000 + 0,05*0,182  

   = 0,122 

 

Nilai akhir dapat dilihat Tabel 11. 

Tabel 11. Hasil Nilai Akhir 

Kode 
 Kriteria Nilai 

Akhir K1 K2 K3 K4 K5 K6 

Sek 1 0,852 0,605 0,818 1,000 0,818 0,818 0,829 

Sek 2 0,963 0,816 1,000 0,818 0,545 0,818 0,851 

Sek 3 0,926 0,684 0,909 0,727 1,000 1,000 0,861 

Sek 4 1,000 1,000 1,000 0,909 1,000 0,909 0,977 

Sek 5 1,000 0,868 0,773 0,864 0,909 0,818 0,873 

Sek 6 0,926 0,921 0,682 0,773 0,818 0,818 0,812 

Sek 7 1,000 0,789 0,818 0,773 0,909 0,727 0,850 

Sek 8 0,000 0,000 0,000 0,091 0,273 0,000 0,059 

Sek 9 0,074 0,500 0,091 0,000 0,000 0,182 0,122 

4. Perangkingan. Gunakan Tabel 11, dilakukan perangkingan diperoleh Tabel 12. 

Tabel 12 Hasil Perangkingan 

Kode 
Kriteria Nilai 

Akhir K1 K2 K3 K4 K5 K6 

Sek 4 1,000 1,000 1,000 0,909 1,000 0,909 0,977 

Sek 5 1,000 0,868 0,773 0,864 0,909 0,818 0,873 

Sek 3 0,926 0,684 0,909 0,727 1,000 1,000 0,861 

Sek 2 0,963 0,816 1,000 0,818 0,545 0,818 0,851 

Sek 7 1,000 0,789 0,818 0,773 0,909 0,727 0,850 

Sek 1 0,852 0,605 0,818 1,000 0,818 0,818 0,829 

Sek 6 0,926 0,921 0,682 0,773 0,818 0,818 0,812 

Sek 9 0,074 0,500 0,091 0,000 0,000 0,182 0,122 

Sek 8 0,000 0,000 0,000 0,091 0,273 0,000 0,059 

Dari Tabel 12 diperoleh kesimpulan bahwa alternatif Sek 4, Sek 5, dan Sek 3 merupakan tiga 

perpustakaan sekolah yang layak untuk diakreditasi. 

3.3 Evaluasi Analisa Metode SMART 

Sebelum menghitung tes akurasi, masukkan semua informasi hasil dan bagi dengan jumlah alternatif 

menggunakan persamaan (5), diperoleh: 

𝑋 =
6,234

9
= 0,6927 

Selanjutnya, dengan menggunakan persamaan (6) diperoleh: 
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𝑇 = 100 − 
0,6927

100%
= 99,31%   

Ini menunjukkan bahwa tingkat akurasi metode SMART untuk menentukan kelayakan perpustakaan 

sekolah untuk diakreditasi adalah 99,31 % . 

3.3 Implementasi Sistem 

Implementasi adalah sebagai berikut: 

1)  Tampilan login. Lihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2 Tampilan Login 

Gambar 2 menunjukkan bahwa admin mengakses sistem apabila sudah melakukan login, yaitu 

sebelum masuk ke menu utama. Form login memiliki dua text box yang harus diisi berupa 

username dan password. 

2)  Tampilan data alternatif, lihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3 Tampilan Data Alternatif 

Gambar 3 menunjukkan bahwa admin bertugas untuk menambah, mengubah dan menghapus data 

alternatif. Admin memiliki hak akses jika sudah melewati proses login. 

3)  Tampilan data kriteria, Lihat Gambar 4. 

 

Gambar 4 Tampilan Data Kriteria 
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. 

Gambar 4 menunjukkan bahwa admin bertugas untuk menambah, mengubah dan menghapus data 

kriteria. Admin memiliki hak akses jika sudah melewati proses login. 

4)  Tampilan data indikator kriteria, Lihat pada  Gambar 5.  

 

Gambar 5 Tampilan Data Indikator Kriteria 

 

Gambar 5 menunjukkan bahwa admin bertugas untuk menambah indikator kriteria, maka admin 

dapat memilih tombol Tambah Indikator pada Gamabr 4.  

5)  Tampilan perhitungan, halaman yang menunjukan perhitungan perpustakaan sekolah yang 

layak untuk diakreditasi.  Lihat Gambar 6. 

 

Gambar 6 Tampilan Perhitungan 

 

Gambar 6 merupakan menu perhitungan, dimana admin melakukan perhitungan melalui tampilan 

utama, kemudian pilih menu Perhitungan. Admin memiliki hak akses untuk mengelola 

perhitungan jika sudah melewati proses login. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode SMART pada sistem ini yang 

berdasarkan kriteria yaitu koleksi, sarana dan prasarana perpustakaan, pelayanan perpustakaan, 

tenaga perpustakaan, penyelenggaraan dan pengelolaan perpustakaan, serta penguat dengan 

bobotnya pada masing-masing kriteria. Hasil akhir dari  perhitungan dengan sembilan (9) 

perpustakaan sekolah sebagai alternatif yang akan diakreditasi diperoleh rekomendasi bahwa 

alternatif Sek 4, Sek 5, dan Sek 3 merupakan tiga perpustakaan sekolah yang layak untuk 
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diakreditasi.  
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